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Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan tingkat depresi pada 
lansia di panti wreda di Jakarta. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 50 
orang lansia yang tinggal di dua panti wreda di Jakarta dengan usia 60-85 tahun, 
yang terdiri dari 44 orang (88%) lansia yang berjenis kelamin wanita dan 6 orang 
(12%) lansia yang berjenis kelamin pria. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan simple random sampling. Data dikumpulkan melalui dua buah alat 
ukur yaitu kuesioner dukungan sosial yang peneliti susun sendiri berdasarkan 
domain dari Sarafino (2006) dan tingkat depresi menggunakan skala Beck 
Depression Inventory II (BDI II) yang  dibuat oleh Aaron Beck, Ward, Mendelson, 
Mock dan Erbaugh. Hasil perhitungan norma menunjukan sebagian besar subjek 
mendapatkan dukungan sosial sedang sebanyak 31 orang (62%) dan sebagian 
besar subjek mengalami depresi tingkat sedang sebanyak 20 orang (40%). 
Kuesioner dukungan sosial  memiliki nilai reabilitias cronbach’s alpha sebesar 0, 
933.Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
dukungan sosial dengan tingkat depresi pada lansia di panti wreda di Jakarta 
dengan nilai korelasi sebesar -510 dan P= 0,000 (<0,05). Sedangkan arah 
hubungannya adalah negatif berarti semakin tinggi dukungan sosialnya maka 
tingkat depresi menurun, dan sebaliknya juga semakin rendah dukungan 
sosialnya maka semakin tinggi tingkat depresinya. 
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